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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII TKJ SMKN 1 Surabaya. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XII TKJ SMK Negeri 1 Surabaya yang terdiri atas, kelas XII TKJ 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XII TKJ 2 sebagai kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain penelitian true experimental design. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi dan tes. Adapun 

teknik observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan proses pembelajaran project based learning yang 

berisikan aktivitas pembelajaran oleh guru dan peserta didik. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam bentuk pre-test dan post-tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi dan reabilitas. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji T dengan prasyarat data yang diperoleh normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

guru dan peserta didik 100% terlaksana dengan baik pada saat proses pembelajaran dan diperoleh hasil uji T – test 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan nilai pre-test 0,667 > 0,50 dan nilai post-test diperoleh Sig (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,050. Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran project based learning 

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan kelas XII 

program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 1 Surabaya. 

Kata kunci : project based learning, keterampilan berpikir kritis, administrasi sistem jaringan 

  

ABSTRACT 

This research is aimed to determine the effect of project based learning models to increase critical thinking of 

student in administration system network in class XII Computer and Network Engineering at SMKN 1 Surabaya. 

The subjects were the students of XII network engineering in SMKN 1 Surabaya of XII TKJ 1 as experimental 

group and XII TKJ 2 as control group. This research use quantitative research with true experimental design. The 

research data was collected by using observation and test. The observation was aimed to observation the 

implementation of learning activities about teacher and students. Then, the test is used to obtain data critical 

thinking of students. The instrument test of this research used content validity and reability. Hypothesis test in this 

research used a T-Test with the prerequisite data obtain normally and N-Gain test to measure improvement the 

student’s critical thinking skill. The result showed that the activities of teacher and students were 100% 

implementation with well during learning process and obtained the result of T-Test critical thinking skills of the 

student with the result pre-test Sig (2-tailed) with the value 0,667 > 0,050 and calculating post-test Sig (2-tailed) 

with the value 0,00 < 0,050. The conclusion of this study is that the project based learning model affect to critical 

thinking skills in class Network System Administration subjects Computer and Network Engineering at SMKN 1 

Surabaya. 

Keywords : project based learning, critical thinking skill, network system administration 
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PENDAHULUAN 

Orientasi makna pembelajaran pada abad 21 ini 

idealnya lebih fokus pada pemberdayaan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik dengan memanfaatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

begitu pesat (Triling & Fadel, 2009). Pembelajaran juga 

difokuskan pada pentingnya peserta didik dalam 

mendapatkan pengalaman belajar yang autentik : to 

inquire, question, discover. Dengan begitu, paradigma 

pembelajaran tidak hanya berkonsep pada siswa 

mendengarkan guru saja, tetapi bergeser pada konsep 

aktivitas siswa yang menjadi fokus didalam proses 

pembelajaran. Dalam mengondisikan siswa didalam 

pembelajaran, idealnya pendidik harus mampu 

mengondisikan siswa untuk dapat learning to about 

action, through action, learning from action (Hodson , 

2011; Sale , 2015). Dalam paradigma pembelajaran abad 

ke-21 ini mempunyai fokus untuk membangun 

pengetahuan dan mendorong peserta didik mendapatkan 

informasi bermakna untuk pengembangan keterampilan 

yang baru. Selain itu, dalam Permendikbud tahun 2016, 

peserta didik juga didorong untuk mampu menghasilkan 

karya kontekstual, baik individual maupun kelompok.  

Keterampilan abad 21 harus dimiliki oleh para 

siswa saat ini, diantaranya : keterampilan berpikir kritis, 

mampu berkolaborasi, berkomunikasi dan kreatif. Hal 

ini merupakan kebutuhan-kebutuhan yang harus ada 

didalam diri siswa untuk menyongsong perkembangan 

abad 21 yang semakin canggih. Dengan keterampilan 

yang dibutuhkan tersebut, tentu saja berpengaruh 

terhadap model pembelajaran yang diterapkan guru 

didalam kelas untuk mengembangkan keterampilan 

siswa didalam pembelajaran. Model pembelajaran ini 

adalah salah satu cara solusi terkait dengan kebutuhan 

abad 21 oleh siswa.  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakana pembelajaran dikelas (Arends). Melalui 

model pembelajaran inilah salah satu upaya pendidik 

untuk dapat mengoptimalkan potensi siswa untuk dapat 

memenuhi capaian kompetensi yang tertera pada 

kurikulum. Pendidik harus mampu menyiapkan bekal 

siswa yang sesuai dengan tuntutan zaman dengan 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

berdampak didalam proses pembelajarannya. Dalam hal 

ini, pendidik menjadi fasilitator siswa untuk mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Surabaya merupakan sekolah yang memberlakukan 

berjalannya kurikulum merdeka pada kelas X dan 

kurikulum 2013 pada kelas XI dan XII. Sarana dan 

prasana yang ada di SMK Negeri 1 Surabaya sudah 

dilengkapi fasilitas pendukung seperti laboratorium 

dengan jumlah komputer dan kualitas yang sudah 

memadai, perpustakaan sebagai sumber belajar yang 

menyediakan buku-buku ilmu pengetahuan, serta sarana 

dan prasarana lainnya yang mendukung didalam proses 

pembelajaran, proyektor yang terdapat pada setiap 

kelasnya. Namun, kelengkapan sarana, prasana, ataupun 

media ini tidak akan mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan capaian kurikulum, 

apabila dalam proses pembelajaran tidak didukung oleh 

penerapan model pembelajaran yang tepat dan mampu 

memfasilitasi siswa sesuai dengan kebutuhannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, sekolah ini mendukung 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, 

dalam penerapannya di beberapa mata pelajaran, 

khususnya mata pelajaran administrasi sistem jaringan 

ini masih menerapkan model pembelajaran secara 

konvensional yang berpusat pada guru, dimana dalam 

proses pembelajarannya siswa diberikan penugasan atau 

pengerjakan suatu proyek, tetapi didalam prosesnya 

tidak menerapkan sintaks-sintaks yang mendukung 

pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, didalam 

proses pengerjaan proyek ini siswa kurang memiliki 

bekal landasan teori yang kuat untuk melakukan 

praktek. Padahal, landasan teori pada mata pelajaran ini 

menjadi bekal mendasar untuk mendukung 

keterampilan menghasilkan proyek. Selain 

membutuhkan landasan teori yang kuat, tentu saja 

didalam proses pembuatan proyek ini diperlukan 

kemampuan keterampilan berpikir kritis untuk 

penyelesaiannya. Namun, hal ini belum menjadi fokus 

perhatian didalam proses pembelajaran. Padahal, 

berpikir kritis selain dibutuhkan siswa ketika pembuatan 

proyek hal ini juga menjadi kebutuhan siswa dalam 

menghadapi persaingan abad 21. Output dari hasil 

pengerjaan proyek ini dikumpulkan dan tidak adanya 

refleksi diakhir pembelajaran proyek. Sehingga tidak 

ada penguatan untuk memperkuat pemahaman siswa 

atas keberlanjutan hasil proyek yang telah dilakukannya. 

Dari sinilah dapat disimpulkan bahwa, 

kebermaknaan proses pembuatan proyek dan landasan 

teori yang dimiliki siswa masih kurang, terlebih 

keterampilan siswa yang menuntut untuk dapat berpikir 

kritis didalam proses pembelajaran kurang menjadi 

fokus perhatian. Selain itu, berdasarkan wawancara 

dengan guru mata pelajaran, segi literasi siswa dalam 

pencarian informasi yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran juga masih kurang. Sehingga, teori yang 

dimiliki oleh siswa masih terbatas pada penjelasan guru 

dan modul saja. 



 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, mata pelajaran 

administrasi sistem jaringan menjadi mata pelajaran 

yang membutuhkan kemampuan kognitif siswa dan 

keterampilannya dalam berpikir kritis. Mata pelajaran 

ini menjadi mata pelajaran yang penting didalam 

kelompok mata pelajaran kejuruan kelas XII jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan. Mata pelajaran 

administrasi sistem jaringan merupakan mata pelajaran 

yang memuat sub materi VPN server yang didalamnya 

juga memuat konfigurasi yang membutuhkan 

pemahaman teori dalam pemrogramannya. Kemampuan 

berpikir kritis ini juga dibutuhkan ketika praktek 

melakukan konfigurasi dalam memahami perintah 

konfigurasi pada suatu sistem yang berjalan. Siswa 

selain dituntut untuk dapat memahami secara teori, 

siswa juga dituntut untuk dapat menghasilkan proyek 

hasil dari pembelajaran. Proyek dalam pembelajaran ini 

berupa hasil konfigurasi pemograman yang dilakukan 

oleh siswa berdasarkan topik mata pelajaran. Siswa juga 

diharapkan mampu memahami perintah-perintah dalam 

melakukan konfigurasi yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Dalam hal ini, tampak bahwa mata 

pelajaran ini membutuhkan siswa keterampilan berpikir 

kritis didalam pemebelajarannya. Sulitnya mengingat 

perintah-perintah dalam konfigurasi VPN server ini, 

cukup membuat siswa mengalami kesulitan belajar dan 

kurang memperhatikan pengerjaan penugasan yang 

diberikan oleh guru. Akibatnya, siswa kurang memiliki 

landasan teori dan keterampilan berpikir kritis yang 

kurang terhadap tugas proyek yang diberikan dan proses 

pembelajaran yang kurang mendalam. Keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran ini juga belum 

diberdayakan dalam penerapannya. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik di 

abad 21 ini. Pasalnya peserta didik akan dihadapkan 

oleh masalah-masalah yang menuntut untuk pemikiran 

yang logis, kreatif, dan menghasilkan solusi yang sesuai 

dengan permasalahan yang terjadi. Mata pelajaran yang 

ditempuh oleh peserta didik mulai diintegrasikan untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis. Sehingga 

harapannya, setelah peserta didik lulus dari satuan 

pendidikan, mampu memiliki bekal keterampilan 

berpikir kritis. Dalam hal ini, proses keterampilan 

berpikir kritis dapat dituangkan oleh para pendidik 

melalui pembelajaran berbasis proyek. Bahkan menurut 

Stivers (dalam Halimah, dkk, 2022) pembelajaran 

berbasis proyek mengajarkan peserta didik bukan hanya 

konten saja, tetapi juga keterampilan pada abad 21 dan 

abad selanjutnya, seperti  keterampilan berkolaborasi, 

berkomunikasi, berpikir kritis, kreativitas, dan terampil 

menggunakan teknologi yang akan membantu peserta 

didik didalam lingkungan kerja dan didalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam proyek ini peserta didik tertantang 

untuk berpikir dan berencana terkait penyelesaian 

sebuah proyek. Selain itu, dalam pembuatan proyek 

inilah pendidik haruslah mampu mengondisikan peserta 

didik untuk mengondisikan proyeknya, agar peserta 

didik memiliki kompetensi untuk kehidupan abad 21 

(Halimah, dkk, 2022). Oleh karena itu, untuk memenuhi 

tuntutan pendidikan seperti yang telah disebutkan dan 

upaya solusi terhadap pemecahan masalah belajar yang 

terjadi adalah dengan penerapan pendekatan model 

pembelajaran yang menghasilkan proyek. Hal ini 

mendorong penerapan model pembelajaran  project 

based learning.  Model pembelajaran ini sebagai  salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.  

Project Based Learning memilliki karakteristik 

untuk mengondisikan siswa dalam melakukan 

penyelidikan secara autentik yang dapat menghasilkan 

produk akhir untuk pemecahan masalah serta menuntut 

siswa untuk mampu berkolaborasi antarsesama dan 

berbagai pihak sesuai dengan topik pembelajaran yang 

diajarkan pada peserta didik secara mendalam tanpa 

mengurangi materi pelajaran dan pengetahuan 

prosedural. Project Based Learning merupakan konsep 

pedagogi yang sejalan dengan teori belajar 

konstrutivisme, dimana siswa diminta mengonstruksi 

atau menerapkan pengetahuannya sendiri untuk 

menghasilkan sesuatu atau proyek, seperti  laporan 

(tertulis atau lisan), desain produk, proposal, program, 

kode komputer, dan produk kreatif lainnya berdasarkan 

topik pembelajaran sebagai upaya membelajarkan 

peserta didik secara bermakna (dalam Halimah, 2022). 

Dengan demikian, model pembelajaran project 

based learning diasumsikan mampu menjadi model 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada mata 

pelajaran  administrasi sistem jaringan didalam proses 

pembelajaran serta memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis siswa yang dibutuhkan sesuai dengan 

keterampilan abad 21. Untuk itu, didalam penelitian ini 

dikaji penerapan model pembelajaran project based 

learning pada mata pelajaran administrasi sistem 

jaringan untuk meningkatkan  keterampilan berpikir 

kritis pada siswa kelas XII TKJ SMK Negeri 1 Surabaya 

METODE 

Didalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif jenis penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk melalukan percobaan 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel 



 

 

tertentu. Tujuan dari dilakukannya penelitian 

eksperimen ini adalah menyelidiki kemungkinan sebab 

akibat dari satu atau lebih kelompok eksperimen dengan 

perlakuan yang diterapkan dan membandingkan 

hasilnya dengan satu atau lebih kelompok control yang 

tidak diterapkan perlakuannya. Sehingga dalam hal ini 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok ekperimen 

dan kelompok kontrol. Dengan kedua kelompok inilah 

dapat mengetahui pengaruh sebuah treatment sebagai 

hasil akhirnya.  

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan di SMK Negeri 1 Surabaya, Jalan  Smea 

Nomer 4, Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur. Pada 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas XII Teknik Komputer dan 

Jaringan SMK Negeri 1 Surabaya dengan rincian kelas 

XII TKJ 1 sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XII TKJ 2 sebanyak 35 siswa sebagai kelas 

kontrol. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-tes berupa observasi dan tes 

berupa tes. Teknik analisis data yang dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah yakni: 1) Analisis 

keterlaksanaan proses pembelajaran project based 

learning dengan menggunakan skala Guttman 2) 

Analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Dalam pengujian ini, dilakukan uji normalitas dan uji T.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini berupa data hasil 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran project 

based learning dan tes keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas XII TKJ SMKN 1 Surabaya. 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran project based 

learning pada kelas eksperimen sesuai dengan sintaks-

sintaks pembelajaran dan instrumen observasi yang 

dilakukan pada mata pelajaran administrasi sistem 

jaringan. Setelah mendapatkan data hasil observasi 

keterlaksanaan proses pembelajaran, maka dilakukan 

analisis pada data observasi tersebut, dilakukan 

perhitungan dengan kontingensi keterlaksanaan.  

Tabel 1. Hasil Keterlaksanaan Aktivitas Pembelajaran 

Oleh Guru 

Observer Terlaksana Tidak terlaksana 

Observer 1 43 0 

Observer 2 43 0 

KK  = 
2𝑠

𝑁1+𝑁2 
 

= 
2 𝑥 43 

43+43 
 

= 
86

86 
 = 1 

Selanjutnya, dilakukan analisis, dengan 

menggunakan perhitungan tersebut dengan 

menggunakan rumus: 

P = 
(1𝑥0)+(2 𝑥 43)

(2𝑥43)
 𝑥 100% = 100% 

Jadi, persentase keterlaksanaan aktivitas 

pembelajaran oleh guru 100%. Dalam pelaksanaannya 

didalam kelas melalui observasi, guru mampu 

mengondisikan siswa untuk menganalisis masalah yang 

berhubungan dengan project dengan memberikan 

pertanyaan yang merujuk pada analisis project 

kemudian dilanjutkan dengan menentukan jadwal, 

membimbing dalam menyusun rencana proyek, 

melakukan pembuatan project, dan mengevaluasi hasil 

melalui aktivitas pembelajaran sesuai dengan sintaks 

project based learning. 

Dalam hal ini sintaks pembelajaran project 

based learning dapat berperan untuk membentuk 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, 

sehingga dalam aktivitas pembelajaran peserta didik 

bisa berpartisipasi secara aktif dan mengikuti didalam 

proses pembelajaran project based learning dengan 

keterlaksanaan yang baik. Kemudian, dilakukan 

perhitungan keterlaksanaan proses pembelajaran pada 

siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Keterlaksanaan Aktivitas Pembelajaran 

Oleh Peserta Didik 

Observer Terlaksana Tidak terlaksana 

Observer 1 43 0 

Observer 2 43 0 

 

KK  = 
2𝑠

𝑁1+𝑁2 
 

= 
2 𝑥 43 

43+43 
 

= 
86

86 
 = 1 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, hasil 

yang diperoleh adalah 1 sehingga kesimpulannya 

kesepakatan kontingensi keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada peserta didik dinyatakan sangat kuat. 

Berikutnya, menganalisis data persentase hasil 

observasi pada peserta didik terkait keterlaksanaan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model 



 

 

pembelajaran project based learning dengan 

menggunakan rumus: 

P = 
(1𝑥0)+(2 𝑥 43)

(2𝑥43)
 𝑥 100% = 100% 

Jadi, persentase keterlaksanaan aktivitas 

pembelajaran oleh peserta didik 100%. Keterlaksanaan 

proses pembelajaran pada peserta didik ini artinya 

aktivitas pembelajaran yang berfokus pada peserta didik 

terlaksana dengan baik dan peserta didik telah 

melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan arahan 

guru dalam rancangan model pembelajaran project 

based learning,  

Hal ini didukung pula oleh peserta didik yang 

aktif dan memiliki minat belajar, dimana dalam hal ini 

ditunjukkan melalui keaktifan dalam pembelajaran 

dengan bertanya, menjawab pertanyaan, ataupun 

kegiatan belajar lainnya. Selain itu, pemberian stimulus 

berupa pertanyaan yang dikemas dalam media dapat 

memberikan apersepsi dan motivasi awal kepada peserta 

didik untuk terlibat dan tertarik didalam proses 

pembelajaran. 

Berikutnya, untuk menguji rumusan masalah 

yakni pengaruh model pembelajaran project based 

learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dilakukan dengan instrumen tes. Adapun tes yang 

digunakan berupa tes uraian untuk memperoleh data 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 

indikator soal berdasarkan dengan indikator berpikir 

kritis yang telah dilakukan uji instrument. Sebelum 

dilakukan uji T pada hasil tes keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, hasil tes tersebut dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui distribusi normalitas data. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data tersebut, diperoleh nilai pre-test 

kelompok eksperimen dengan nilai signifikansi (Sig) 

yakni 0,052 dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai 

signifikansi (Sig) yakni 0,20, nilai tersebut >0,050 

sehingga berdasarkan pada aturan pengambilan 

keputusan data tersebut berdistribusi normal.  

Kemudian, nilai post-test kelompok 

eksperimen dengan nilai signifikansi (Sig) yakni 0,062 

dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi (Sig) 

yakni 0,055, nilai tersebut >0,050 sehingga berdasarkan 

aturan pengambilan keputusan nilai tersebut 

berdistribusi normal. Selanjutnya, karena data yang 

didapatkan telah melakukan uji normalitas dan 

menghasil data normal maka dilakukan uji T untuk 

menjawab rumusan masalah. 

Tabel 4. Hasil Uji T Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil olah data uji T menggunakan 

aplikasi SPSS  diperoleh Sig (2-tailed) pada nilai pre-

test sebesar 0,667 < 0,050 yang mengartikan bahwa 

pada nilai pre-test sebelum diberikan model 

pembelajaran project based learning tidak terdapat 

perbedaan yang siginfikan. Kemudian, setelah diberikan 

model pembelajaran project based learning pada proses 

pembelajaran diperoleh nilai post-test sebesar 0,000 < 

0,050 yang mengartikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikansi. Maka, dari data tersebut terdapat 

perubahan yang pada awalnya kemampuan peserta didik 

dengan nilai pre-test tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kemudian diberikan treatment dengan 

penerapan model pembelajaran project based learning 

sehingga diperoleh perubahan nilai post-test yang 

signifikansi melalui uji T sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok belajar yang dibelajarkan dengan 

project based learning dengan kelompok belajar yang 

dibelajarkan dengan direct instruction untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Dalam hal 

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

project based learning berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  



 

 

PENUTUP 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan umum bahwa penerapan model 

pembelajaran project based learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan pada mata 

pelajaran Administrasi Sistem Jaringan yang 

disimpulan secara rinci pada penjelasan berikut ini:  

1. Keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 

project based learning untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran 

Administrasi Sistem Jaringan diperoleh persentase 

keterlaksanaan sebesar 100% pada pertemuan 

yang dilakukan sesuai dengan sintaks-sintaks 

pembelajaran dan kontingensi 1 dimana 

kontingensi keterlaksanaan pembelajaran sangat 

kuat dalam penerapannya. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran project 

based learning terhadap  keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XII Teknik Komputer dan 

Jaringan pada mata pelajaran Administrasi Sistem 

Jaringan dengan hasil perhitungan uji T pada nilai 

pre-test adalah 0,667 > 0,05 yang mengartikan 

bahwa sebelum diberikan perlakuan model 

pembelajaran project based learning keterampilan 

berpikir kritis peserta didik tidak ada perbedaan 

yang siginfikan dan secara keseluruhan Setelah 

diberikan model pembelajaran project based 

learning hasil post-test peserta didik mengalami 

perubahan yang signifikansi dengan memiliki hasil 

perhitungan uji T 0,00 < 0,050. Hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran project based learning memiliki 

pengaruh untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis yang dimiliki peserta didik. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari uraian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa saran, 

diantaranya : 

1. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk memilih model 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan bentuk 

materi dan tujuan pembelajaran untuk dapat 

memberikan kesempatan pada peserta didik 

dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis 

pada mata pelajaran administrasi sistem jaringan 

atau pada mata pelajaran lainnya dengan harapan 

agar keterampilan berpikir kritis peserta didik 

semakin meningkat dan dapat menerapkannya 

pada kehidupan sehari-hari berdasarkan materi 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Selain 

itu, dalam rancangan pembelajaran untuk 

penerapannya dengan menggunakan model 

project based learning perlu dimunculkan 

aktivitas pembelajaran yang menyenangkan 

termasuk aktivitas pembelajaran untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik disesuaikan dengan indikatornya dalam 

cakupan pada sintaks project based learning 

serta memilih indikator keterampilan berpikir 

kritis yang lainnya untuk dilatihkan kepada 

peserta didik agar meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis yang dimilikinya. 

2. Bagi peserta didik, melalui hasil penelitian ini 

diharapkan mendapatkan kesempatan untuk 

berlatih keterampilan berpikir kritis khususnya 

pada mata pelajaran administrasi sistem jaringan 

dengan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran project based learning atau 

model pembelajaran lainnya yang diterapkan 

dengan tepat sehingga keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dapat terbantu meningkat. 

3. Bagi peneliti, melalui hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

data informasi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik untuk dapat dijadikan referensi 

dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

khususunya pada keterampilan berpikir kritis 

dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning atau mengacu pada 

pemilihan model pembelajaran lainnya yang 

tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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